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INTISARI

Penciptaan karya mebel ruang tamu mencrapkan motif Dayak sebagai salah
satu alternatif dalam perencanaan pembuatan mebel. Motif Dayak diambil sebagai
acuan karena motif ini mempunyai bentuk yang menarik, mengandung nilai
dekoratif yang tinggi sehingga sangat menarik untuk menjadi sebuah karya seni.
Bahan yang digunakan adalah kayu jati. Pembuatan karya ini menggunakan tehnik
sambungan pen untuk kerangka, dan tehnik sambungan takik pada hiasan dinding,
sedangkan pada ukiran menggunakan tehnik ukiran krawangan (dasaran tembus).
Proses finishing pada pembuatan karya ini menggunakan politur sehingga kesan
antik terlihat menonjol. Diharapkan dengan tehnik ini bisa selaras dengan fungsi

mebel sebagai alat penunjang berbagai aktivitas manusia pada ruang tamu.
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Judul yang diangkat dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah “Pencrapan
Motif Dayak pada Perabot Ruang Tamu”. Pengertian dari judul di atas adalah:

Pengertian Motif menurut Soedarso Sp. ,adalah: Motif atau pola secara umum
adalah penyebaran garis dan warna dalam suatu bentuk ulangan tertentu. Lebih
lanjut pengertian motif menjadi semakin kompleks, antara lain desain tidak hanya
diulang menurut ukuran pararel, melainkan dibalik schingga berhadap-hadapan.
Garis ini semula disebabkan karena persoalan tehnik pengerjaan tertentu.'

Pengertian Motif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: Pola atau
Corak hiasan yang indah pada kain, bagian rumah, dsb.”

Pengertian Perabot dapat dijelaskan sebagai berikut; Perabot adalah
perlengkapan untuk bangunan tempat tinggal, bisnis, atau tempat umum. Pada
pokoknya, perabot adalah benda-benda yang ditempatkan dalam ruang, berbagai
bentuk kursi, meja multiguna dan tempat tidur. .. ;

Untuk pengertian Ruang, juga disebutkan bahwa: Ruang adalah suatu wadah
dari objek-objek yang adanya dapat dirasakan secara subjektif, dapat dibatasi oleh
clemen buatan, seperti garis, bidang, dan lain-lain, maupun elemen alam, seperti
langit, horison, dan lainnya.’

Pengertian Tamu menurut Kamus Besar Indopesia: Orang yang datang
berkunjung (melawat dan sebagainya) ke tempat orang lain atau ke perjamuan,5

Pada dasarnya motif itu memiliki kriteria khusus berupa penerapan pada
perabot dan hasan dinding di Ruang Tamu.

" Soedarso Sp. . injaian Seiri {Yogyakarta: Saku Davar Sana. 1987), hal. 77

* Tim Penyusun Kamus. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamns Besar
Bobwrsa Tndemesior. Fdist Kedua (Jaharta: Balai Pustaka, 1991)

Y vrancis 3. Geek, fnterior Desigir ciid Decoration, (Du
Compary Publisher, 19773 hal. 136

* Pamudii Suptandar, Merancang Tata Ruang Dalam. Yid 1, (Jakarta, Uisakti 1982) hal

bugue. lowa. Mw €. Brown

s e )
19

*Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, opr cil. Jhal 1000
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2. Penegasan tema.

Motif Dayak sebagal acuan penciptaan perabot ruang tamu dimaksudkan
untuk mendukung dan mengembangkan produk kriya yang berkualitas. Di
samping itu melihat adanya beberapa unsur motf Dayak yang mempunyai bentuk
menarik dan mengandung nilai dekoratif yang tinggi, dapat membert kesan
menarik pada hasil karya ciptaan. Apalagi dalam pengerjaannya didukung dengan
kemampuan tehnik yang memadai.

Dalam penerapannya karya yang di buat ditujukan pada rumah yang memiliki

vkuran ruang tamu 4x4 meter.

B. Latar Belakang

Suku bangsa Dayak scbagai masyarakat hukum adat mempunyai hubungan
yang erat dengan lingkungan hidupnya. Mereka sering dipengaruhi oleh alam
pikiran religius- magis. Kenyataan yang demikian itu tidak selalu mudah untuk
dimengerti atau dipercayai oleh setiap orang. Sebaliknya, masyarakat Dayak
menganggap pengetahuan akan tanda-tanda atau simbol tertentu dalam kehidupan
mereka, adalah hal yang wajar; meskipun sebenamnya tidak setiap orang memiliki
kepandaian untuk 1tu.

Terlebih dahulu akan dikemukakan pengelompokan untuk melihat
keberadaan atau menempatkan hubungan antara masyarakat hukum adat suku
bangsa Dayak yang satu dengan yang lainnya. Salah satu pendekatan dalam
pengelompokan ini persamaan unsur-unsur kebudayaan, seperti Seni Tari, Seni
Suara, Seni Rupa dan Seni Musik.

Masyarakat suku Dayak masih mempercayai tanda-tanda alam sekitarnva,
vang memberikan arti atau lambang dalam kehidupan schari-hari. Ada tanda yang
memberikan arti positif, sebaliknya ada juga yang memberikan arti negatif,

Berikut ini beberapa contoh simbol atau lambang-lambang vang sccara
umum terdapat pada masyarakat Dayak, adalah:

L "n"‘kimn Naga sebagai Lambang Kebesaran.
2. Ukiran Bulu Burung Enggang sebagai Lambang Keperkasaan, di samping

nakna lain;
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a. Untuk Dayak Iban sebagai Lambang Pemujaan.
b. Untuk suku Dayak Banuaka sebagai hiasan yang hanva diperbolehkan bagi
satria yang pernah perang.
3. Bulu Burung Ruac atau Kuawo scbagai Lambang Keindahan,
4. Tato:
a Pada tangan perempuan suku Dayak Kayan menandakan bahwa dia
keturunan seorang bangsawan.
b. Pada jari tangan laki-laki suku Dayak Iban menandakan bahwa dia seorang
satria yang pernah berperang ’

Sejarah telah mencatat bahwa, nenek moyang kita telah meninggalkan
berbagai warisan budaya yang sangat tinggi nilamya, antara lain motif vang di
pakai untuk menghias perkakas untuk kebutuhan hidup.

Keterampilan hias menghias dalam pembuatan berbagai barang peninggalan
sejarah berupa alat-alat upacara maupun bangunan tempat tinggal banyak yang
dihiasi dengan hiasan itu. Pada suku Dayak tidak hanya sekedar diberi hiasan saja,
fetapi mempunyai maksud-maksud tertentu atau mempunyai nilai simbolis.
Sebagaimana diungkapkan oleh Gudaryono, bahwa:

Seni hias, dalam seni rakyat tidak sckedar menghias saja, tetapi dimaksudkan

sebagai  bagian ritual. Dengan adanya kesan artistik pada pola-polanya

mungkin orang dan pengalaman keindahan menyebabkan timbulnya
pengalaman religi.”

Dalam  perkembangannya -~ motif ~ Dayak telah banyak mengalami
perkembangan S@i‘[‘il:i’g dengan kemajuan jaman, baik bentuk maupun
penerapannya. Namun demikian semuanya bertolak dan vang tradisi sehingga

nilai tradisi tersebut tetap terpelihara: Sebagaimana diungkapkan oleh SP Gustami

Perkembangan hias menghias di jaman modern sekarang ini. motif-motif hias
vang senada itu masth terpelihara dan hidup terus sebagai tradist, merupakan

T1LP3S - Instilut of Davakologi Research and Deveierment, Achudaicis Dayak
Akeizirasi dan Transformasi (Jakana, Gramedia 1994), hal 17
Gudarvono, Sarana-Naraind #nig memelibara des i ndinan Nend Kakvar indonesia

(Yo akarta: STSRITASRI” 1971 hal. ¢
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warisan yang sangat berharga dan memperoleh tempat hidup dart waktu ke

waktu sebagai sajian untuk terpenuhinya kebutuhan estetika kita.®
C. Pembatasan Masalah

Untuk  menjaga  kemungkinan  meluasnya  pokok pembahasan,  serta
kesalahpahaman dalam menghadapi permasalahan, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Dalam penerapannya motif Dayak ini ditujukan untuk
pembuatan perabot ruang tamu meliputi pembuatan dua buah kursi tamu, satu

buah meja tamu dan dua buah hiasan dinding,

D. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan

a. Mewujudkan ide dalam bentuk karya seni berupa perabot dan hiasan
dinding dengan media kayun, dengan menerapkan motif Dayak sebagai
penghiasnya. Selain itu, gagasan ini juga bertujuan mengungkapkan
kemampuan dalam hal pengolahan dan penuangan ide, kemampuan
teknis pengolahan, dan kesadaran estetis.

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perabot dan pendukungnya, yang
bercorak baru, baik bagi masyarakat umum maupun para perajin atau
pengusaha yang bergerak di bidang tersebut, agar dapat diyjadikan
alternatif dalam memenuhi kebutuhannya.

c. Schagai salah satu persyararan untuk menempuh Tugas Akhir dalam

mengakhiri Program S-1 Jurusan Kriya dengan minat utama Kriya Kayu.

2. Sasaran
Diharapkan karya yang dihasilkan mempunyai nilai estetis dan berguna
untuk memenuhi kebutuhan hidup lahir maupun batin, juga karnva knva sem

dapat berkembang sesuat tuntutan zaman.

Y SP Gustami. Sew Orvcamen Indonesia (Yogyakarta, STSR1 TASRI™ 19801 haf 29
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E. Mctode Pendckatan

| Dengan studi pustaka. vaitu pengkajian sumber acuan melalui buku-buku,
majalah dan sebagainya untuk mendapatkan referensi dalam perencanaan

pembuatan karya.

2. Observasi, vaitu mclakukan pengamatan di lapangan terhadap bentuk-
bentuk perabot yang sudah ada.
3. Pengembangan imajinasi dengan cara membuat desain-desain berupa

skets-skets alternatif dengan suatu pertimbangan bagaimana bentuk yang
estetis, nyaman, dan praktis serta dapat menjawab tuntutan zaman dalam

penerapan motif.
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